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Abstrak: Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat selalu membawa perubahan karakteristik transportasi, 

baik sarana maupun prasarana transportasi. Khususnya jalan Bungku-Bahodopi-Batas  Sultra dalam wilayah 

Provinsi Sulawesi Tengah terjadi kerusakan tidak sepanjang ruas jalan melainkan tersebar di beberapa titik 

dengan panjang kerusakan  bervariasi  antara 1 Km-2 Km, dengan jarak tiap titik kerusakan bervariasi 

disepanjang  kec. Bahodopi. Permasalahan  produktivitas  alat berat, yang berpengaruh  terhadap waktu 

penyelesaian pekerjaan konstruksi jalan secara keseluruhan. Untuk mengatasi masalah ini perlu adanya 

pertimbangan   kembali   dalam   menganalisis   produktivitas   alat   berat   untuk   menunjang   kelancaran 

produksinya, agar waktu pekerjaan dapat optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa 

produktivitas kombinasi alat berat yaitu excavator, wheel loader, dump truk, motor grader dan vibrator roller 

yang digunakan dalam pekerjaan lapis pondasi atas (LPA) pada proyek preservasi jalan Bungku-Bahodopi- 

Batas Sultra. Pengambilan data dilakukan pada saat mulai tahap item pekerjaan lapis pondasi atas (LPA) 

berlangsung. Pengambilan data yang dilakukan terbagi atas dua yaitu data primer berupa waktu siklus alat dan 

data sekunder berupa jenis dan umur alat. Hasil kesimpulan didapatkan produksi excavator dan dump truk pada 

STA 0+000–0+769 adalah 571,1 m³/hari, sedangkan motor grader dan vibrator roller sebanyak 1.107,36 m³/hari. 

Jumlah dump truk optimal yang harus dioperasikan untuk meminimalkan waktu tunggu yaitu sebanyak 6 unit 

dengan waktu tunggu selama 4,14 menit. Dibandingkan dengan kondisi di lapangan menggunakan sebanyak 7 

unit dump truk dengan waktu tunggu 6,98 menit, maka selisih waktu yang didapat adalah 2,82 menit. Produksi 

wheel loader dan dump truk pada STA 11+375–13+125 adalah 1.461,7 m³/hari, sedangkan motor grader dan 

vibrator roller sebanyak 1.125 m³/hari. Jumlah dump truk optimal yang harus dioperasikan untuk meminimalkan 

waktu tunggu yaitu sebanyak 6 unit dengan waktu tunggu selama 3,3 menit. Dibandingkan dengan kondisi di 

lapangan menggunakan sebanyak 7 unit dump truk dengan waktu tunggu 1,56 menit, maka selisih yang didapat 

1,74 menit.  

 

 
Abstract: Population growth that continues to increase always brings changes in transportation characteristics, 

both transportation facilities and infrastructure. In particular, the Bungku-Bahodopi-Batas Sultra road in the 

Central Sulawesi Province area was damaged not along the road but spread across several points with the 

length of damage varying between 1 Km-2 Km, with the distance of each point of damage varying along the 

district. Bahodopi. Heavy equipment productivity problems, which affect the overall completion time of road 

construction work. To overcome this problem, it is necessary to reconsider analyzing the productivity of heavy 

equipment to support smooth production, so that work time can be optimized. The aim of this research is to find 

out the productivity of the combination of heavy equipment, namely excavators, wheel loaders, dump trucks, 

motor graders and roller vibrators used in top foundation layer (LPA) work on the Bungku-Bahodopi- Batas 

Sultra road preservation project. Data collection was carried out at the start of the upper foundation layer 

(LPA) work item stage. The data collection carried out was divided into two, namely primary data in the form 

of tool cycle time and secondary data in the form of type and age of the tool. The conclusion was that the 

production of excavators and dump trucks at STA 0+000–0+769 was 571.1 m³/day, while motor graders and 

roller vibrators were 1,107.36 m³/day. The optimal number of dump trucks that must be operated to minimize 

waiting time is 6 units with a waiting time of 4.14 minutes. Compared to conditions in the field using 7 dump 

trucks with a waiting time of 6.98 minutes, the time difference obtained is 2.82 minutes. Production of wheel 

loaders and dump trucks at STA 11+375–13+125 is 1,461.7 m³/day, while motor graders and roller vibrators 

are 1,125 m³/day. The optimal number of dump trucks that must be operated to minimize waiting time is 6 units 

with a waiting time of 3.3 minutes. Compared to conditions in the field using 7 dump trucks with a waiting time 

of 1.56 minutes, the difference obtained is 1.74 minutes. 
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LATAR BELAKANG 

 

Jalan merupakan prasarana pendukung peningkatan pelayanan transportasi darat. Sarana 

transportasi sebagai alat angkutan membutuhkan prasarana yang nyaman dan aman. Pertumbuhan 

penduduk yang terus meningkat selalu membawa perubahan karakteristik transportasi, baik sarana 

maupun prasarana  transportasi. Perubahan karakteristik  ini membawa  dampak  langsung terhadap 

penurunan kualitas jalan maupun kapasitas daya dukungnya. 

Seperti halnya yang biasa terjadi pada kegiatan pembangunan konstruksi jalan yang sering kali 

mengalami keterlambatan dan kerugian dalam penyelesian   pekerjaan,   karena   disebabkan oleh estimasi 

penggunaan jumlah sumber daya yang  akan  digunakan  oleh  pihak  pelaksana pekerjaan  tidak  

memenuhi,   sesuai   kondisi kebutuhan  pekerjaan  di  lapangan  sehingga berdampak pada waktu 

pelaksanaanya. Khususnya     jalan     Bungku-Bahodopi-Batas Sultra dalam wilayah Provinsi Sulawesi 

Tengah terjadi kerusakan tidak sepanjang ruas jalan melainkan tersebar di beberapa titik dengan panjang 

kerusakan bervariasi antara 1 Km-2 Km, dengan jarak tiap titik kerusakan bervariasi disepanjang kec. 

Bahodopi. Karena kondisi lapangan yang seperti ini mengakibatkan waktu pekerjaan     lebih     lama     

karena   harus memindahkan alat berat dari lokasi satu ke lokasi lainnya. 

Masalah yang seringkali dihadapi oleh pelaksana dalam menyelesaikan pekerjaan, salah satunya 

adalah permasalahan produktivitas alat berat, yang berpengaruh terhadap waktu penyelesaian pekerjaan 

konstruksi jalan secara keseluruhan. Untuk mengatasi masalah ini perlu adanya pertimbangan kembali 

dalam menganalisis produktivitas alat berat untuk menunjang kelancaran produksinya, agar waktu 

pekerjaan dapat optimal. 

Berdasarkan landasan ini, penulis akan mengarahkan penelitian tentang analisis produktivitas 

penggunaan alat berat terhadap pelaksanaan pekerjaan lapis  pondasi atas pekerjaan jalan pada pekerjaan 

preservasi jalan Bungku-Bahodopi-Batas Sultra. 

Tujuan yang ingin dicapai setelah melakukan penelitian berdasarkan permasalahan adalah untuk 

mengetahui berapa produktivitas kombinasi alat berat yaitu excavator, wheel loader, dump truk, motor 

grader dan vibrator roller yang digunakan dalam pekerjaan lapis pondasi atas (LPA) pada proyek 

preservasi jalan Bungku-Bahodopi-Batas Sultra 

 

METODE 

 

 Tempat pengambilan data penelitian terletak di Kabupaten Morowali dan lokasi pekerjaan berada 

di Bungku-Bahodopi-Batas Sultra. 

 

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 

Sumber: Google Earth (2023) 

 

Bagan Alir Penelitian. Bagan alir sistem (systems flowchart) merupakan bagan yang 

menujukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan dari prosedur-

prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem  menunjukkan apa  yang  dikerjakan di sistem. 

Berikut ini adalah bagan alir proses penelitian untuk memperoleh hasil dalam menganalisis 

produktivitas penggunaan alat berat terhadap pelaksanaan pekerjaan lapis pondasi atas konstruksi jalan 

pada pekerjaan preservasi jalan Bungku – Bahodopi – Batas Sultra. 
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Gambar 2 Bagan Alir Penelitian 

  

 

HASIL  

 

  Berikut uraian data yang penulis kumpulkan: 

 

Tabel 1 Data Alat, Lokasi, dan Volume LPA 

 

 
 

 

                                         Tabel 2 Data waktu siklus excavator
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Tabel 3 Waktu siklus dump truck preservasi     jalan     Bungku-Bahodopi-Batas Sultra. 

 
 

 

Analisa 

Pekerjaan  Preservasi  Pada  STA 0+000–0+769 Perhitungan kombinasi alat yang bekerja dalam 

1 hari di pekerjaan lapis pondasi atas (LPA) untuk STA 0+000–0+769 pada pekerjaan preservasi jalan 

Bungku-Bahodopi-Batas Sultra. 

Excavator dapat memproduksi 571,1 m3 LPA gembur, jadi membutuhkan 5 kali dump truk pergi 

dan pulang untuk melakukan pengisian. 

Untuk 1 unit dump truk membutuhkan waktu siklus 67,8 menit. Jadi dengan 5 kali melakukan 

pengisian membutuhkan waktu 304,2 menit atau 5,07 jam kerja. 

Motor grader dapat menyelesaikan penghamparan  1.107,36  m3  dengan  waktu 7,87 jam. 

Sementara Vibrator Roller melakukan pemadatan dengan volume LPA gembur sebanyak  

1.107,36  m3  membutuhkan  waktu 7,09 jam kerja. 

 

Tabel 4 Produksi perhari kombinasi alat STA 0+000–0+769 

 

 
 

 

Pekerjaan Preservasi Pada STA 11+375–13+125 Perhitungan kombinasi alat yang bekerja 

dalam 

1 hari di pekerjaan lapis pondasi atas (LPA) untuk STA  11+375–13+125 pada pekerjaan.  

Wheel loader dapat memproduksi 1.461,7 m3  LPA gembur,  jadi  membutuhkan  13  kali untuk 

1 dump truk pergi dan pulang untuk melakukan pengisian. 

Untuk 1 unit dump truk membutuhkan waktu siklus 25,86 menit. Jadi dengan 13 kali melakukan   

pengisian   membutuhkan   waktu 336,18 menit atau 5,6 jam kerja. 

 

Motor grader hanya dapat menyelesaikan penghamparan 1.125 m3 dengan waktu 8 jam atau 1 

hari kerja. 

Sementara Vibrator Roller melakukan pemadatan dengan volume LPA gembur sebanyak 1.125 

m3 dalam waktu 7,2 jam kerja. 

 

 

Tabel 5 Produksi perhari kombinasi alat STA 11+375–13+125 



 https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS 

VOLUME 7 ISSUE 1 JANUARI 2024 

 

 
 

JURNAL KOLABORATIF SAINS 

 

25 
 

 

 

 

 

 

 
 

PEMBAHASAN 

Analisis yang telah dihitung bahwa untuk menyelesaikan pekerjaan Lapis Pondasi Atas (LPA)   

pada   STA   0+000–0+769   dan   STA 11+375–13+125, dengan dengan 7 unit dump truk, waktu yang 

diketahui kurang efektif, maka dari itu penulis membuat alternatif untuk memaksimalkan pekerjaan. 

Alternatif pada STA 0+000–0+769. 

Dump truk  pertama  membutuhkan  waktu (muat, angkut, hampar, kembali ke stockpile) = 

67,8 menit (di belakang dump truck terakhir) 

Waktu muat dump truk terisi penuh  = 11,34 menit 

Dump truk yang menyusul setelah dump truk pertama berangkat, ialah sebanyak 6 unit. 

Maka waktu muat total untuk dump truk yang menyusul = 6 unit x 11,34 = 68,04 menit 

Jika 5 dump truk menyusul maka waktu tunggu = 5 unit x 11,34 = 56,7 menit 

Selisih waktu yang dibutuhkan dump truk (1) menunggu melakukan pemuatan kembali = 

56,7 – 60,84 = -4,14 menit 

Jika dump truk digunakan hanya 6, maka waktu tunggu excavator = 4,14 menit Alternatif 

pada STA 11+375–13+125 

Dump  truk  pertama  membutuhkan  waktu (muat, angkut, hampar, kembali ke stockpile) 

= 

29,16 menit (di belakang dump truck terakhir). Waktu muat dump truk terisi penuh  = 4,86 menit 

Dump truk yang menyusul setelah dump truk pertama berangkat, ialah sebanyak 6 unit. 

Maka waktu muat total untuk dump truk yang menyusul = 6 unit x 4,86 = 29,16 menit 

Jika 5 dump truk menyusul maka waktu tunggu = 5 unit x 4,86 = 24,3menit 

Selisih waktu yang dibutuhkan dump truk (1)    menunggu    melakukan    pemuatan 

kembali = 24,3– 25,86= -1,56 menit. Jika dump truk digunakan hanya 6, maka waktu tunggu 

excavator = 1,56 menit 
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Tabel 6 Perbandingan pekerjaan STA 0+000– 0+769 dan STA 11+375–13+125 

 

 
 

Tabel 7 Perbandingan alternatif pekerjaan STA 0+000–0+769 dan STA 11+375–13+125 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Produksi excavator dan dump truk pada STA 0+000–0+769 adalah 571,1 m³/hari, sedangkan 

motor  grader  dan  vibrator  roller  sebanyak 1.107,36 m³/hari. 

Jumlah dump truk optimal yang harus dioperasikan untuk meminimalkan waktu tunggu yaitu 

sebanyak 6 unit dengan waktu tunggu selama 4,14 menit. Jika dibandingkan dengan kondisi (real) di 

lapangan menggunakan sebanyak 7 unit dump truck dengan waktu tunggu 6,98 menit, maka selisih 

waktu yang didapat adalah 2,82 menit. 

Produksi wheel loader dan dump truk pada STA 11+375–13+125 adalah 1.461,7 m³/hari, 

sedangkan motor grader dan vibrator roller sebanyak 1.125 m³/hari. 

Jumlah dump truk optimal yang harus dioperasikan untuk meminimalkan waktu tunggu yaitu 

sebanyak 6 unit dengan waktu tunggu selama 3,3 menit. Jika dibandingkan dengan kondisi (real) di 

lapangan menggunakan sebanyak 7 unit dump truck dengan waktu tunggu 1,56 menit, maka selisih yang 

didapat 1,74 menit 
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